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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota Padang adalah salah satu Kota tertua di pantai barat Sumatera. Menurut sumber sejarah, 

sebelum abad ke-17 Kota Padang dihuni oleh paranelayan, petani garam dan pedagang. Ketika itu 

Padang belum begitu penting karena arus perdagangan orang Minang mengarah ke pantai timur melalui 

sungai-sungai besar. 

Namun sejak Selat Malaka tidak lagi aman dari persaingan dagang yang keras oleh bangsa asing 

serta banyaknya peperangan dan pembajakan, maka arus perdagangan berpindah ke pantai barat Pulau 

Sumatera. Suku Aceh adalah kelompok pertama yang datang setelah Malaka ditaklukkan oleh Portugis 

pada akhir abad ke XVI. Sejak saat itu Pantai Tiku, Pariaman dan Inderapura yang dikuasai oleh raja-

raja muda wakil Pagaruyung berubah menjadi pelabuhan-pelabuhan penting karena posisinya dekat 

dengan sumber-sumber komoditi seperti lada, cengkeh, pala dan emas. 

Kemudian Belanda datang mengincar Padang karena muaranya yang bagus dan cukup besar serta 

udaranya yang nyaman dan berhasil menguasainya pada Tahun 1660 melalui perjanjian dengan raja-

raja muda wakil dari Pagaruyung. Tahun 1667 membuat Loji yang berfungsi sekaligus tangsi dan daerah 

sekitarnya dikuasai pula demi alasan keamanan. 

Akhirnya pada Tanggal 20 Mei 1784 Belanda menetapkan Padang sebagai pusat kedudukan dan 

perdagangannya di Sumatera Barat. Kota Padang menjadi lebih ramai setelah adanya Pelabuhan Teluk 

Bayur, Semen dan Tambang Batubara (di Sawahlunto), serta Jalur Kereta Api. Namun yang menjadi 

hari Jadi Kota Padang adalah Tanggal 7 Agustus, karena pada Tanggal 7 Agustus 1669 terjadi 

penyerbuan besar-besaran terhadap Loji Belanda di Kepalo Koto Batang Arau yang dilandasi oleh 

semangat patriotisme dan rasa cinta tanah air dalam mengusir penjajah dari bumi Nusantara. 

Pada awalnya luas Kota Padang adalah 33 Km2, yang terdiri dari 3 Kecamatan dan 13 buah 

kampung yaitu Kecamatan Padang Barat, Padang Selatan dan Padang Timur. Dengan Undang-undang 

Nomor 5 Tahun 1979 dan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1980 tanggal 21 Maret 1980 wilayah 

Kota Padang menjadi 694,96 Km2, yang terdiri dari 11 Kecamatan dan 193 Kelurahan. Dengan 

dicanangkannya pelaksanaan otonomi daerah sejak Tanggal 1 Januari 2001, maka wilayah administratif 

Kota Padang dibagi dalam 11 Kecamatan dan 103 Kelurahan. Dengan Keluarnya Peraturan Daerah 

Kota Padang Nomor 16 Tahun 2004 tentang Pembentukan organisasi Kelurahan. Maka jumlah 

Kelurahan di Kota Padang menjadi 104 Kelurahan. 

Pengembangan kawasan pariwisata di Kota Padang dilakukan dalam upaya untuk menyediakan 

ruang yang melayani kegiatan wisata untuk masyarakat di Kota Padang maupun turis domestik dan turis 

asing. Pengembangan kegiatan pariwisata dilakukan dengan memperhatikan potensi wisata yang ada di 

Kota Padang yang meliputi wisata alam, wisata budaya, wisata kuliner, dan wisata sejarah. 

Sejak tahun 1995, Pemerintah Kota Padang telah mulai mengembangkan hutan kota termasuk 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang berfungsi meningkatkan kualitas lingkungan hidup perkotaan yang 

nyaman dan indah, sekaligus sebagai salah satu sarana rekreasi terutama bagi warga kotanya. RTH yang 

ada di kota ini yaitu RTH Taman Melati dan RTH Imam Bonjol yang juga berfungsi sebagai alun-alun 

kota. 

Pemerintah juga telah menetapkan ruang terbuka hijau yang harus dipenuhi oleh sebuah kota 

berdasarkan luas wilayah di perkotaan adalah sebagai berikut : 

 Ruang terbuka hijau di perkotaan terdiri dari RTH publik dan RTH privat. 

 Proporsi RTH pada wilayah perkotaan adalah sebesar minimal 30% yang terdiri dari 20% 

ruang terbuka hijau publik dan 10% ruang terbuka hijau privat. 

 Apabila luas RTH baik publik maupun privat di kota yang bersangkutan telah memiliki total 

luas lebih besar dari peraturan atau perundangan yang berlaku maka proporsi tersebut harus 

tetap di pertahankan keberadaannya. 

Selain itu Kota Padang juga merupakan kota bersejarah yang dikembangkan pada masa 

pemerintahan Hindia Belanda. Dengan demikian terdapat jejak sejarah yang menjadi bagian daripada 

sejarah pembetukan kota. Kawasan bersejarah ini selanjutnya ditetapkan sebagai kawasan lindung cagar 

budaya. 

Penetapan kawasan lindung cagar budaya ditentukan dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Nilai sejarah, dikaitkan dengan peristiwa-peristiwa perjuangan, ketokohan, politik, sosial, 

budaya yang menjadi simbol nilai kesejarahan pada tingkat nasional dan regional/kota. 

b. Umur, dikaitkan dengan batas usia sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun. 

c. Keaslian, dikaitkan dengan keutuhan baik sarana dan prasarana lingkungan maupun struktur, 

material, tapak bangunan dan bangunan di dalamnya. 

d. Kelangkaan, dikaitkan dengan keberadaannya sebagai satu-satunya atau yang terlengkap 

dari jenis yang masih ada pada lingkungan lokal, nasional atau dunia. 

e. Landmark, dikaitkan dengan keberadaan sebuah bangunan tunggal monumen atau benteng 

alam yang dijadikan simbol dan wakil dari suatu lingkungan sehingga merupakan tanda atau 

tengeran lingkungan tersebut. 
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1.2 Deskripsi Kawasan 

RTH Imam Bonjol memang merupakan tempat yang tepat bagi warga untuk melakukan aktivitas 

yang menyenangkan, karena RTH ini dibangun dan dirancang untuk memanjakan warga kota, yang 

sebelumnya adalah alun-alun kota pada masa pemerintahan Hindia-Belanda. Selain pepohonan yang 

rindang di RTH tersebut juga terdapat lapangan bola. Hal itu diperuntukan bagi siapa saja yang ingin 

berolahraga, tanpa dipungut bayaran sama sekali. Tak ayal, setiap siang terlihat banyak remaja yang 

bermain bola, sehingga lapangan selalu penuh pada setiap harinya, serta kawasan ini sebelumnya adalah 

kawasan cagar budaya (warisan sejarah) karena adanya beberapa bangunan cagar budaya di sekitar 

kawasan. 

Berdasarkan kondisi yang ada sekarang, kawasan RTH Imam Bonjol ini tidak lagi terawat 

keberadaannya dan minim pengunjung, karena kurangnya perhatian dari masyarakat dan pemerintah 

kota, bahkan kawasan RTH ini telah memiliki image yang kurang baik karena adanya penyalahgunaan 

fungsi, yakni kawasan ini dijadikan tempat untuk berbuat maksiat oleh warga sekitar, arena tawuran 

antar pelajar di kota Padang, tempat pacaran muda-mudi, tempat tinggal anak jalanan dan gelandangan  

serta kawasan yang mempunyai tingkat kriminalitas yang cukup tinggi. 

Bukan hanya itu dari segi fisik kawasan ini juga telah kehilangan nilai sejarah, keindahan dan 

fungsinya sebagai tempat rekreasi dan tempat berinteraksi yang nyaman dan menyenangkan untuk 

warga kota, karena kawasan yang sembraut, banyaknya element-element pendukung taman yang sudah 

rusak, parkir kendaraan yang sembarangan, dan kawasan yang mempunyai aktifitas dan sirkulasi padat. 

Kondisi inilah yang membuat kawasan Imam Bonjol sekarang tidak lagi berfungsi dengan baik sebagai 

sebuah ruang dan tempat yang dibutuhkan oleh masyarakat untuk berekreasi, berwisata serta melakukan 

kegiatan-kegiatan positif lainnya. Oleh karena itu sangat perlu adanya Penataan kawasan Imam Bonjol 

di Kota Padang agar kembali menjadi kawasan cagar budaya (warisan sejarah), tempat wisata rekreasi,  

berinteraksi dan berolahraga yang nyaman, menyenangkan yang dibutuhkan oleh masyarakat bahkan 

bisa menarik wisatawan-wisatawan asing agar berkunjung dan menikmati kawasan ini. 

1.3 Deskripsi Kawasan Cagar Budaya 

Cagar budaya adalah kawasan bersejarah yang mana di dalamnya mengandung warisan budaya 

bersifat kebendaan berupa Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya, 

Situs Cagar Budaya. Kawasan Cagar Budaya meliputi darat / di air yang perlu dilestarikan 

keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, 

dan/atau kebudayaan melalui proses penetapan. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2010 Pasal 1 (ayat 1) 

Klasifikasi cagar budaya : 

1. Benda cagar budaya 

2. Bangunan cagar budaya 

3. Struktur cagar budaya 

4. Situs cagar budaya 

5. Kawasan cagar budaya 

Sedangkan kriteria cagar budaya : 

1. Berusia 50 tahun atau lebih 

2. Mewakili masa gaya paling singkat berusia 50 tahun 

3. Memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau 

kebudayaan 

4. Memiliki nilai budaya bagi penguatan kepribadian bangsa 

Untuk mengkaitkan dan memenuhi tuntutan dari tema yang penulis ambil (pariwisata) penulis 

memakai sebuah konsep Wisata Sejarah yang akan dikaitkan pada penataan kawasan Imam Bonjol ini. 

Selain itu pada lokasi perencanaan juga diberikan fasilitas-fasilitas penunjang yang dapat menarik 

pengunjung untuk datang, pengunjung tidak hanya bisa melihat dan mengetahui kembali tentang sejarah 

Kota Padang dalam sebuah bangunan yang memiliki history pada masa itu, namun pengunjung juga 

dapat melakukan aktifitas lain seperti berbelanja, rekreasi, olahraga, berkumpul dengan keluarga dll, 

juga bisa merasakan kembali bagaimana masa penjajahan dan perjuangan para pahlawan waktu itu 

untuk memperjuangkan kota Padang dalam sebuah konsep restoran. Selain itu pengunjung juga bisa 

membeli cendera mata dan oleh-oleh khas Padang. 

1.4 Rumusan Masalah 

a. Non Arsitektur 

1. Bagaimana mengintegrasikan kawasan ini dengan kawasan wisata, perdagangan dan sejarah 

? 

2. Kawasan yang sembraut dan kurangnya perhatian dari pemerintah kota dan masyarakat. 

3. Bagaimana Mengubah pandangan buruk masyarakat  (image negatif) yang selama ini 

melekat di kawasan tersebut ? 



I-3 
 

b. Arsitektur 

1. Bagaimana menata serta mengoptimalkan kawasan Imam Bonjol sebagai ruang interaksi 

publik dan kawasan wisata cagar budaya? 

2. Konsep seperti apa yang digunakan untuk memecahkan masalah dan potensi di kawasan ini 

? 

3. Bagaimana solusi yang tepat untuk mengatasi sebuah kawasan yang sembraut dengan 

berbagai permasalahan yang ada ? 

 

1.5 Manfaat dan Tujuan 

Dengan adanya penataan diharapkan bisa menjadi pemecah masalah yang selama ini tak kunjung 

selesai pada kawasan serta rth Imam Bonjol ini. Diharapkan juga dapat menjadi sebuah kawasan yang 

menghadirkan pariwisata baru untuk masyarakat kota Padang dan wisatawan yang mengujungi lokasi 

tersebut, serta menghidupkan kembali vitalitas kota yang pada awal mulanya pernah ada namun, telah 

memudar dan mempertahankan kawasan warisan budaya serta memberikan dampak positif  dengan 

memberikan peluang usaha dan sumber pendapatan bagi masyarakat kota Padang. 

1.6 Ruang lingkup Pembahasan 

1.6.1 Ruang Lingkup Kawasan 

      Lokasi perencanaan berada di kecamatan Padang Barat, tepatnya di kawasan ruang kota Imam 

Bonjol Padang, Sumatra Barat. Kawasan Imam Bonjol adalah kawasan Ruang Terbuka Hijau yang 

memiliki luas ±4.5 Ha, yang letaknya berada di pusat Kota Padang tepatnya berada diantara Jln. 

Bagindo Aziz Chan, Jln. Imam Bonjol dan Jln. Moh. Yamin Padang. Selain itu lokasi site juga 

direncanakan pada area gedung Balaikota Lama Padang yang mempunyai luas 1,6 Ha yang terletak di 

depan RTH Imam Bonjol. 

      Pada lokasi perencanaan, terdapat bangunan cagar budaya yang akan di konservasi dengan cara 

merevitalisasi bangunan sebagai pengalihan fungsi lama yakni sebagai balaikota dengan menjadikannya 

ke fungsi baru yakni museum sejarah kota. Pada lokasi perencanaan juga berhadapan langsung dengan 

RTH Imam Bonjol Padang. 

 

 

 

 


